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ABSTRAK

Ikan Baung (Hemibagrus sp.) yang digunakan dalam penelitian ini merupakan turunan pertama ikan asli
hasil domestikasi yang berasal dari Sungai di daerah Magelang Jawa Tengah. Pola pertumbuhan ikan
baung sangat penting untuk diketahui dalam rangka konservasi jenis dan upaya pengelolaannya. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis distribusi ukuran, pola pertumbuhan, dan faktor kondisi ikan baung
sebagai dasar dalam pengelolaan sumber daya ikan. Penelitian dilakukan pada bulan September 2023 di
Loka Ngrajek Magelang, Jawa Tengah.. Setelah berumur enam bulan, variasi ukuran ikan mulai dari 66 g
hingga 330 g. Tingkat kelangsungan hidup ukuran 5-7 cm sampai dengan ukuran 20-35 cm sebesar 55 *
2.7 %, sedangkan saat pembesaran mencapai 93 + 3.6 %. Loka Ngrajek berhasil melakukan domestikasi
dan menghasilkan generasi pertama dengan pertumbuhan harian ikan sebesar 2.65 = 0.11%. lkan yang
dibudidayakan mempunyai model hubungan panjang bobot W = 0,0104X2%4 yang menunjukkan
alometrik negatif artinya pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan bobot.

Kata kunci: ikan asli; pola pertumbuhan; Hemibagrus sp.

ABSTRACT

The Baung fish (Hemibagrus sp.) were used in this research were the first domesticated breed of native
fish from Elo river, Magelang, Central Java. The growth pattern of Baung fish is very important to know for
management and spesies conservation. The aim of this research were to analyze the size distribution,
growth patterns and condition factors of Baung fish as a basis for managing fish resources. The research
was conducted in September 2023 at Loka Ngrajek Magelang, Central Java. The fish samples used were
the result of first generation domestication which were cultived in concrete tanks for six months. The body
weight of Baung fish ranged from 66 g to 330 g. The survival rate of Baung fish from 5-7 cm to 20-35 cm
were 55 + 2.7%, while when enlargement it reached 93 * 3.6%. Loka Ngrajek succeeded in domestication
and produced the first generation with daily fish growth of 2.65 + 0.11%. Cultivated fish have a length-
weight relationship model W = 0.0104X2.9414, which showed negative allometric meaning that the
increase in length was faster than the increase in weight.

Keywords: endemic fish; growth patterns; Hemibagrus sp.

PENDAHULUAN Baung merupakan salah satu ikan air tawar
asli Indonesia yang termasuk ke dalam genus
Hemibagrus, Famili Bagridae, dan menyebar di
Jawa, Kalimatan, serta Sumatera (Fishbase,
2019). Salah satu Sungai di daerah Magelang
Jawa Tengah juga terdapat populasi ikan ini, dan
banyak dilakukan penangkapan oleh masyarakat
untuk dikonsumsi maupun dijual. Hal ini karena
Baung termasuk ikan dengan nilai jual yang lebih
tinggi dibandingkan ikan konsumsi lainnya
seperti nila, lele dan patin (Bastri, 2018). Sebelum
melaksanakan budidaya ikan terlebih dahulu

Keanekaragaman hayati ikan air tawar
lokal asli Indonesia sangat melimpah namun
belum banyak yang digunakan dalam budidaya
perikanan. Pemanfaatan secara langsung masih
dalam taraf penangkapan di alam yang
dikhawatirkan akan membahayakan populasinya
di alam. Salah satu alternatif pencegahan adalah
dengan meningkatkan budidaya dan mengurangi
penangkapan ikan yang berlebihan (Suryani et
al., 2022).
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didomestikasi agar ikan terbiasa hidup dalam
lingkungan yang terkendali. Upaya domestikasi
ini memungkinkan ikan yang umumnya hidup di
alam liar untuk dapat hidup dan dibiakkan pada
kondisi terkendali (Suryani et al.,, 2022), dan
mengangkat satu spesies lokal menjadi nasional
bahkan sampai ke pasar global (Li et al., 2012;
Power, 1983). Kegiatan domestikasi ikan meliputi
koleksi, pemilihan populasi, pematangan gonad
melalui modifikasi lingkungan, pemberian pakan,
pemijahan, pendederan dan pembesaran
(Kristanto, 2022).

Penelitian ini adalah penelitian awal untuk
mengetahui distribusi ukuran ikan baung hasil
pemijahan yang berhasil dibudidayakan dan
mengetahui faktor kondisi dari ikan generasi
pertama pada media budidaya di Balai Benih
lkan Loka Ngrajek. Faktor kondisi adalah
keadaan yang menyatakan kemontokan ikan
secara kualitas, dimana perhitungannya
didasarkan pada panjang dan berat ikan. Faktor
kondisi atau indek ponderal dan sering disebut
faktor K merupakan hal yang penting dari
pertumbuhan ikan (Effendie, 2002). Penelitian
terkait panjang berat dan faktor kondisi berbagai
spesies ikan telah banyak dilakukan sebelumnya
terhadap ikan kembung (Marasabessy, 2020),
Teripang Hitam (Holothuria arta) di Karimun
Jawa Jepara (Panuluh et al., 2019), ikan Tuna
Sirip Kuning (Thunnus albacares) di Pelabuhan
Samudera Cilacap, Provinsi Jawa Tengah (Azizi
et al., 2020), menggunakan sampel ikan Belanak
(Mugilidae) (Ramses et al., 2020), pada ikan
Kapas-kapas (Gerres filamentosus) (Lau et al.,
2020), dan Efendiansyah (2018) meneliti Ikan
Keparas (Cyclocheilichtyhys apogon) di Bangka,
Machrizal et al. (2019) pada ikan Terubuk, dan
penelitian ikan Laut Aceh oleh Abubakar et al.
(2019). Saat ini, baung sedang pada program
domestikasi dimana informasi mengenai lokasi
yang sesuai untuk pemeliharaan ikan baung
belum banyak dipelajari (Subagja et al., 2018).
Penelitian mengenai domestikasi baung telah
dilakukan di beberapa daerah, dan Balai Benih
Ikan Loka Ngrajek juga telah melakukan upaya
awal untuk domestikasi, dan telah menghasilkan
generasi pertama hasil reprodusi ikan
domestikasi. Penelitian tentang faktor kondisi
ikan dalam budidaya telah dilakukan pada nila
merah (Heriyati et al., 2019), namun pada ikan
baung belum pernah ada yang melakukannya.
Penelitian ini diharapkan menjadi landasan
penelitian lanjutan untuk meningkatkan produksi
perikanan dan melestarikan populasi ikan baung.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Benih
Ikan Ngrajek Magelang Jawa Tengah pada
September 2023

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi serok ikan, timbangan, penggaris, alat
bedah dan pengukur kualitas air harian.
Sedangkan bahan yang digunakan adalah ikan
generasi pertama sebanyak 53 ekor yang
dipelihara dalam bak beton ukuran 3x2 m dengan
kedalaman air 50 cm dan diberi pakan
menggunakan SPLA 3 mm.

Prosedur Peneltian

Ikan yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan generasi pertama ikan baung yang
telah berhasil dipijahkan. Sebanyak 53 ekor ikan
dalam satu bak pemeliharaan diambil berturut-
turut sebanyak 5-6 ekor, ditaruh dalam ember
untuk dilakukan pengukuran berat dan
panjangnya. Pengukuran panjang ikan dengan
mempertimbangkan panjang total ikan
menggunakan penggaris dengan ketelitian 0,1
cm. lIkan yang telah diukur kemudian ditimbang.
Timbangan yang digunakan adalah timbangan
digital dengan ketelitian 1 g. Selanjutnya juga
dilakukan sampling pembedahan untuk melihat
alat pencernaan ikan terutama usus untuk
melihat status pakan ikan. Pengukuran
parameter kualitas air dilakukan pada wadah
budidaya tempat ikan dipelihara. Pengukuran
kualitas air dilakukan pada parameter oksigen,
pH dan suhu air. Semua hasil pengukuran
panjang dan berat digunakan untuk analisa hasil
faktor kondisi (FK) menggunakan rumus yang
tersedia.

Analisa Data

Hubungan panjang-bobot ikan dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan yang
dibuat oleh Effendie (2002) sebagai berikut:

W=alLb
Keterangan:
W = Berat (@)
L = Panjang total (mm)
a = intercept
b = slope
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Faktor kondisi dihitung dengan
menggunakan sistem metrik berdasarkan
hubungan panjang bobot ikan sampel. Jika
pertambahan bobot  seimbang dengan
pertambahan panjang maka pertumbuhan ikan
bersifat isometrik sehingga persamaan untuk
menghitung faktor kondisi menurut (Effendie
2002):

K =10°W/L3
Apabila pertumbuhan bersifat allometrik
yakni pertambahan panjang dan pertambahan
bobot tidak seimbang, maka persamaannya
menjadi :

K =WlalLb

Jika didapatkan b= 3, maka pertambahan
bobot seimbang dengan pertambahan panjang

(isometrik). Bila didapatkan b<3, maka
pertambahan panjang lebih cepat
dibandingkandengan pertambahan bobot

(allometrik negatif). Jika b> 3, maka pertambahan
bobot lebih cepat dibandingkan pertambahan
panjangnya (allometrik positif).

HASIL

Ikan baung generasi pertama dari hasil
pemijahan pada umur 6 bulan memiliki berat
bervariasi yang dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Berat Ikan pada generasi ke-1 sampai

umur 6 bulan

Berat rata-rata

Berat (g) Jumlah @)
65-100 20.75 % 88,18+10.31
101-150 22.64 % 130,5+14.99
151-200 26.42 % 182,5+15.78
201-250 18.87 % 227,5+17.52
251-300 5.67 % 286,67+17.89
301-330 5.67 % 313,33+14.43

Hasil penelitian domestikasi baung pada
generasi pertama umur 6 bulan tersaji dalam
Tabel 1. Dari dua pasang ikan yang berhasil
dipijahkan menghasilkan 53 ekor ikan dengan
rata-rata berat terbanyak pada kisaran 151-200 g
sebanyak 14 ekor (26.42%). Berat terbesar pada
kisaran 301-330 sebanyak 3 ekor (5.67 %),
sedangkan berat terkecil pada kisaran 65-100 g
sebanyak 11 ekor (20.75 %).

Selanjutnya hubungan panjang dan berat
ikan menghasilkan persamaan W = 0,0104X29%414
(Gambar 1). Hasil penelitian ini menunjukkan

41

E-ISSN: 2775-3514
P-ISSN: 2775-3522

bahwa nilai b dalam persamaan tersebut sebesar
2,94 (kurang dari 3) yang artinya allometrik

negatif, dan nilai Faktor kondisi rata-rata
7.09+0.8.
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Gambar 1. Hubungan panjang dan bobot ikan

hasil produksi ikan domestikasi yang berhasil
dibudidayakan (n = 53 ekor).

Kualitas air selama pemeliharaan ikan
baung meliputi oksigen terlarut, pH dan suhu
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. kualitas air selama pemeliharaan

Parameter Nilai
Oksigen terlarut (mg / 1) 3.65+0.15
pH 7.2 £0.2
Suhu (°C) 27.5+1.34

Kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan
harian ikan baung generasi pertama secara rinci
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kelangsungan hidup dan Laju
pertumbuhan harian (LPH) ikan hasil
domestikasi generasi pertama.

Parameter Nilai (%)
TKH (5-7cm-100 g) 85+3.4
TKH (Pembesaran) 93+3.6
LPH 2.65+0.11
PEMBAHASAN
lkan baung generasi pertama hasil

pemijahan sebanyak 53 ekor memiliki panjang
total yang bervariasi mulai dari 20 cm sampai
dengan 35 cm, atau rata-rata 26.7+3.6 cm.
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi hal-hal
yang terkait dengan domestikasi ikan baung yang
dilakukan di Loka Ngrajek Magelang.

Kualitas air selama penelitian sesuai
dengan standar pemeliharaan baung, kecuali DO
yang sedikit lebih rendah (3.65 £ 0.15 mg/ L) dari
penelitian Hasan et al., (2022). Meskipun
demikian nilai parameter kualitas air ini cukup
sesuai untuk daya tahan hidup ikan saat
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pembesaran, terbukti tingkat kelangsungan hidup
yang cukup tinggi yaitu sebesar 93 + 3,6 %. Hal
yang sama juga terjadi pada penelitian baung
dengan menggunakan beberapa jenis pakan,
yang mempunyai nilai tingkat kelangsungan
hidup berkisar 97,62-98,58% (Hasal, et al.,
2022). Namun tingkat kelangsungan hidup saat
ukuran larva sampai ukuran 100 g rendah,
diduga karena nilai kelarutan oksigen dibawah 4
mg / L kurang sesuai untuk kehidupan larva
karena tingkat konsumsi oksigen (TKO) ikan
yang masih kecil, lebih besar dibandingkan TKO
ikan ukuran besar untuk tiap gram berat
badannya (Heriyati et al., 2021).

Laju pertumbuhan harian ikan selama
pemeliharaan 2.65 + 0.11 % sedikit lebih tinggi
dibandingkan penelitian Sinaga et. al. (2021)
menunjukkan LPH ikan baung sebesar 2,06 +
0,07 %. Hasil ini menunjukkan bahwa ikan baung
mampu memanfaatkan pakan yang diberikan.
Menurut Effendie (2014) pertumbuhan ikan
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal seperti umur dan
genetik ikan yang meliputi  keturunan,
kemampuan memanfaatkan pakan dan daya
tahan. Adapun faktor eksternal berhubungan
dengan kondisi lingkungan tempat hidup ikan
seperti kualitas air, ketersediaan pakan dan
keberadaan penyakit. Hasil dari pembedahan
ikan menunjukkan bahwa lemak yang terdapat
pada usus tidak banyak yang menunjukkan ikan
dalam aktivitas fithess yang baik. Dan panjang
usus vyang lebih pendek dari tubuh ikan
menunjukkan ikan tergolong karnivora, meskipun
di habitat alam ikan ini termasuk jenis omnivore
karena selain makan hewan-hewan kecil juga
makan tumbuhan air. Pakan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pakan buatan yang
kandungan proteinnya tinggi.

Selanjutnya untuk melihat keadaan
fisiologis dan morfologis baung domestikasi
dilakukan penilaian faktor kondisi yang
menggambarkan bentuk tubuh, kandungan
lemak dan tingkat pertumbuhan (Frose dan
Torres, 2006). Di perairan umum, faktor kondisi
juga dapat mengambarkan ketersediaan
makanan di alam atau keseimbangan antara
predator dan mangsa. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hubungan Panjang dan
bobot ikan termasuk kategori allometrik negative
dengan persamaan hubungan panjang dan berat
ikan menghasilkan persamaan W = 0,0104X%9%414
yaitu pertambahan panjang lebih cepat
dibandingkan dengan pertambahan bobot
tubuhnya. Hal ini terjadi karena ukuran ikan yang
ditebar saat perlakuan masih berukuran kecil,
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sehingga pertumbuhan panjangnya lebih cepat
daripada bobotnya. Hal yang sama juga
dilaporkan pada pemeliharaan nila (Heriyati et al.
2019) dan pemeliharaan ikan selar kuning pada
ukuran ikan yang masih kecil (Ilbrahim et al.
2017), terjadi pertumbuhan allometrik negatif.
Menurut Effendie (2002), pengaruh ukuran
panjang dan bobot tubuh ikan sangat besar
terhadap nilai b yang diperoleh sehingga secara
tidak langsung faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap ukuran tubuh ikan akan mempengaruhi
pola variasi dari nilai b.

Faktor kondisi merupakan faktor yang
penting untuk melihat hubungan antara Panjang,
bobot dan kelimpahan makanan serta kondisi
lingkungan (Nasution, 2007). Pada penelitian ini
nilai faktor kondisi ikan di atas satu karena ikan
hasil domestikasi mampu memanfaatkan pakan
buatan yang diberikan.

Penelitian terkait pola pertumbuhan ikan ini
sangat penting terutama terkait dengan
konservasi habitat aslinya (Chadijah, et al.,
2019).

KESIMPULAN
Hubungan panjang dan bobot ikan hasil
domestikasi yang berhasil dibudidayakan
mempunyai pola alometrik negatif dengan

persamaan W = 0.0104X2?%1  Pertumbuhan
harian ikan sampai umur 6 bulan sebesar 2.65 +
0.11 %.
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